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BAB V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

PT. Pupuk Kujang merupakan salah satu perusahaan BUMN yang menghaslkan pupuk urea dengan daerah pemasaran Jawa Barat yang meliputi Bandung, Karawang, Bogor, Cianjur, Indramayu, Sukabumi, Subang, Bekasi dan Purwakarta.
Saat ini pendistribusian pupuk di wilayah Karawang tidak berjalan dengan baik sehingga mengakibatkan petani mengalami kesulitan mendapatkan pupuk ketika memasuki musim tanam. Masalah transportasi juga memperparah adanya kelangkaan pupuk di daerah Karawang terutama distribusi pupuk ke kios resmi di wilayah perdesaan yang jauh dari gudang distributor. Oleh karena itu, perusahaan perlu merencanakan distribusi pupuk sebagai langkah awal perbaikan perusahaan.
5.1 Analisis Rencana Distribusi
Data yang dibutuhkan dalam perhitungan DRP yaitu : struktur distribusi, kebutuhan pupuk tiap lokasi distribusi dan status persediaan yang terdiri dari lead time, on hand dan safety stock. 

Perhitungan DRP dilakukan untuk tiap kios resmi yang berada di wilayah Karawang, distributor dan gudang Kabupaten. Input data  dalam perhitungan DRP yaitu ramalan kebutuhan pupuk terpilih dari tiap lokasi pada level paling bawah, sehingga jumlah Planned Order Releasenya menjadi Gross Requirement  untuk tiap level diatasnya. 
Dari hasil perhitungan DRP diperoleh rencana kebutuhan pupuk untuk kios binaan distributor PT. Gemilang Gaisindo berkisar antara 361 sampai dengan 697 ton, sedangkan untuk kios binaan distributor PT. Puskud Jabar berkisar antara 648 sampai dengan 1038 ton, kebutuhan pupuk tiap distributor Kabupaten Karawang berkisar antara 2094 sampai dengan 1036 ton, sedangkan untuk gudang Kabupaten berkisar antara 16230 sampai dengan 26230 ton untuk musim tanam periode bulan Januari – Maret 2008. 
Dari rencana distribusi tersebut menunjukan kebutuhan pupuk untuk masing – masing gudang Kabupaten dapat dipenuhi oleh PT. Pupuk Kujang, dan kebutuhan pupuk para distributor khususnya distributor untuk wilayah Karawang dapat dipenuhi oleh gudang Kabupaten serta tiap kios sudah mendapatkan pasokan pupuk dari masing – masing distributornya.
Saat ini, kapasitas produksi PT. Pupuk Kujang untuk pupuk urea adalah 1.000.000 ton per tahun, dengan asumsi dalam 1 tahun terdapat 3 kali musim tanam maka kapasitas produksi rata – rata per 3 kali musim tanamnya sebanyak 333333,33 ton, artinya total kebutuhan seluruh gudang Kabupaten sebesar 252960 ton untuk 3 kali musim tanam sepanjang tahun 2008 dapat dipenuhi oleh PT. Pupuk Kujang.
Pada kondisi awal kelangkaan pupuk yang terjadi di wilayah kabupaten Karawang terjadi karena tidak adanya stok  pupuk di gudang akibat munculnya pembelian – pembelian tidak resmi yang pada kenyataannya sulit dihilangkan. Rencana distribusi ini menggunakan tingkat pelayanan sebesar 90%, artinya dengan nilai tersebut akan meningkatkan jumlah safety stock yang lebih besar dari sebelumnya dengan konsekuensi yang harus ditanggung oleh perusahaan adalah bertambahnya ongkos simpan demi melindungi para petani dari kelangkaan pupuk akibat penyalahgunaan distribusi pupuk oleh pihak – pihak yang tidak bertanggungjawab.
Dengan rencana distribusi tersebut, diharapkan PT. Pupuk Kujang bisa memenuhi kebutuhan pupuk di wilayah Jawa Barat khususnya Kabupaten Karawang untuk periode musim tanam bulan Januari sampai Maret 2008 bahkan untuk musim tanam selanjutnya. 
5.2 Analisis Rute Distribusi

Perhitungan Saving Matrix dapat dilakukan setelah menetapkan jadwal pengiriman pupuk perharinya dalam seminggu. Jadwal tersebut menjadi dasar penentuan rute distribusi pupuk oleh distributor PT. Gemilang Gaisindo setiap bulannya untuk wilayah Kecamatan Kota Baru dan Kecamatan Tirtamulya.

Penentuan rute distribusi dimulai pada minggu kedua bulan Januari 2008, karena rata – rata kebutuhan tiap kios relatif kecil jika dibandingkan dengan kapasitas truk. Sedangkan pada minggu pertama rata – rata kebutuhannya hampir sebanding dengan kapasitas truk, sehingga rute distribusinya langsung dari gudang ke kios (pulang pergi).

Pendistribusian pupuk oleh distributor PT. Gemilang Gaisindo ke tiap kios menggunakan truk dengan kapasitas 10 ton. Saat ini PT. Gemilang Gaisindo memiliki 2 buah truk, jika terjadi kekurangan truk, PT. Gemilang Gaisindo menyewanya dari pihak lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan saving matrix hari kesatu untuk kecamatan Kota Baru terdapat 3 rute distribusi dengan total jarak tempuh 101,3 km. Dengan memperhitungkan waktu bongkar muat, macet, toleransi dan kecepatan rata – rata truk, maka diperoleh total waktu perjalanan sebesar 6,3 jam (8 jam 18 menit), Sedangkan untuk Kecamatan Tirtamulya terdapat 3 rute distribusi dengan total jarak tempuh 101,3 km dan total waktu perjalanan sebesar 8,1 jam (8 jam 6 menit). Sehingga dengan jam kerja 8 jam perhari pendisribusian oleh PT. Gemilang Gaisindo dilakukan dengan 3 kali pulang pergi dari Gudang ke tiap Kios dengan menggunakan 2 truk yaitu 1 truk untuk kecamatan Kota Baru dan 1 truk untuk kecamatan Tirtamulya.
Dari hasil tersebut diperoleh bahwa jumlah 2 truk yang dimiliki oleh PT. Gemilang Gaisindo cukup untuk mendistribusikan pupuk kedua kecamatan, sehingga PT. Gemilang Gaisindo tidak perlu menyewa truk dari pihak lain.
Dengan penentuan rute distribusi tersebut, PT. Gemilang Gaisindo dapat mengirim pupuk ke tiap kios di kecamatan Kota Baru dan kecamatan Tirtamulya sesuai dengan rute yang telah ditentukan sehingga bisa mengurangi jarak tempuh untuk masing – masing truk yang dioperasikan. 
Dari hasil penentuan rute dengan metode Saving Matrix diperoleh penghematan jarak tempuh truk setiap harinya untuk satu kali pengiriman pupuk sekitar 11,9 km. Nilai tersebut diperoleh dari selisih total jarak tempuh untuk 2 kecamatan pada kondisi awal sebesar 249,5 km. dengan total jarak tempuh hasil perhitungan Saving Matrix yakni sebesar 261,4 km.

Rute distribusi pada perhitungan hari kesatu dapat juga direalisasikan untuk hari – hari selanjutnya dengan menyesuaikan beban kebutuhan masing – masing kios serta selama jumlah kios binaan PT. Gemilang Gaisindo tetap dan fluktuasi kebutuhan yang tidak signifikan.
Dengan distribusi pupuk berdasarkan jadwal terencana yang dilakukan oleh seluruh distributor untuk masing – masing kios binaannya, maka tiap truk yang dioperasikan dapat menghemat jarak tempuh sehingga bisa mereduksi waktu tempuh truk setiap harinya.untuk satu kali pengiriman pupuk.[image: image1.png]
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